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ABSTRACT

INFLUENCE OF DISCOVERY LEARNING MODELS WITH
AUDIOVISUAL MEDIA TO LEARNING OUTCOMES
THEMATIC STUDENTS IN GRADE V SD
NEGERI 1 SIDOKERTO PERIOD
2018/2019

By

AFIF NURYANI

The problem of this study was the low of thematic learning outcomes of students
5" grade SD Negeri 1 Sidokerto. The purpose of this research was to know the
significant effect of discovery learning models with audiovisual media to learning
outcomes of thematic student. Type of research was quantitativie with experiment
method. Design used was non-equivalent control group design. Technique of
collecting data is done by technique of test and non test. The result showed there
was positif and significant of discovery learning models with audiovisual media to
learning outcomes of thematic student 5™ grade SD Negeri 1 Sidokerto.

Keywords: audiovisual media, discovery learning models, learning outcome
thematic.



ABSTRAK

PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING DENGAN MENGGUNAKAN
MEDIA AUDIOVISUAL TERHADAP HASIL BELAJAR TEMATIK
PESERTA DIDIK KELAS V SD NEGERI 1 SIDOKERTO
TAHUN PELAJARAN 2018/2019

Oleh

AFIF NURYANI

Masalah pada penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar tematik peserta didik
kelas VV SD Negeri 1 Sidokerto. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh yang positif dan signifikan pada model discovery learning dengan
menggunakan media audiovisual terhadap hasil belajar tematik peserta didik.
Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan metode eksperimen. Desain penelitian
yang digunakan yaitu non-equivalent control group design. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan teknik tes dan non tes. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan model discovery learning dengan
menggunakan media audiovisual terhadap hasil belajar tematik peserta didik kelas

V SD Negeri 1 Sidokerto.

Kata kunci: hasil belajar tematik, media audiovisual, model discovery learning.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan modal utama peserta didik agar dapat
mengembangkan dirinya menjadi insan yang berpengetahuan, bersikap, dan
berketerampilan sesuai dengan apa yang diperlukan untuk dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Menurut Mulyasa (2013: 17) menyatakan
bahwa pendidikan merupakan sarana untuk menyiapkan sumber daya
manusia generasi masa kini dan sekaligus masa depan. UU No. 20 Tahun
2003 bab 1 pasal 1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas)

menyatakan bahwa :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara (Sisdiknas, 2003: 3).

Undang-undang tersebut menjelaskan bahwa tujuan dari pendidikan di
Indonesia adalah untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran aktif untuk mengembangkan potensi peserta didik. Suasana
belajar dan proses pembelajaran aktif yang dimaksud adalah proses
pembelajaran yang interaktif, menantang, dan dapat memotivasi peserta

didik untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Tujuan tersebut dicapai



oleh penyelenggara pendidikan dengan mengacu pada kurikulum. Sistem

Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 19 menyatakan bahwa.
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu (Sisdiknas, 2003: 3).

Pernyataan tersebut, dapat dijelaskan bahwa kurikulum yang dilaksanakan

harus diseragamkan, agar tidak terjadi perbedaan tujuan, isi, dan bahan

pelajaran antara satu wilayah dengan wilayah yang lain. Kurikulum yang

berlaku di Indonesia saat ini adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

(KTSP) dan Kurikulum 2013 atau tematik. Penelitian ini akan dilaksanakan

di Sekolah Dasar (SD) yang menggunakan Kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 merupakan sebuah kurikulum yang mengutamakan pada
pemahaman, skill, dan pendidikan berkarakter, dimana peserta didik dituntut
untuk paham atas materi, aktif dalam proses berdiskusi dan presentasi serta
memiliki sopan santun dan sikap disiplin yang tinggi. Perkembangan
potensi peserta didik harus dilakukan secara bertahap sesuai dengan
perkembangan psikologi peserta didik sehingga pendidikan pada tingkat

sekolah dasar harus fokus pada pengembangan sikap dan perilaku.

Berhasilnya tujuan pendidikan ditentukan oleh banyak faktor diantaranya
adalah faktor pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran, karena
pendidik secara langsung dapat mempengaruhi, membina dan meningkatkan
kecerdasan serta keterampilan peserta didik. Cara mengatasi permasalahan di

atas dan guna mencapai tujuan pendidikan secara maksimal, peran pendidik



sangat penting dan diharapkan pendidik memiliki cara atau model mengajar

yang baik dan mampu memilih model pembelajaran yang tepat.

Upaya meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran salah satunya adalah
dengan memilih strategi atau cara dalam menyampaikan materi pelajaran
agar diperoleh peningkatan hasil belajar peserta didik, keberhasilan
pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik. Nilai hasil belajar
dapat dipakai untuk menilai keberhasilan proses kegiatan pembelajaran di
sekolah dan juga mengukur kinerja pendidik dalam melaksanakan proses

pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi di kelas V SD Negeri 1 Sidokerto pada bulan
November 2018 dapat diketahui bahwa hasil belajar peserta didik berdasarkan
nilai ulangan tematik mid semester ganjil kelas V nilai rata-rata belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan

sebagaimana terlihat dalam tabel berikut ini.

Tabel 1. Hasil Ulangan Tematik Mid Semester Ganjil Kelas V A dan
V B SD Negeri 1 Sidokerto

No Jenis Jum- Nilai Rata-
Kelamin | lah  ™pKn T Bahasa | IPA | IPS | SBdP rata
Peserta Indonesia
Didik Kkm Kkm Kkm | Kkm Kkm
67 67 67 67 67
1 VA 20 78,50 61,30 62,42 | 67,90 67,05 67,43
VB 20 63,75 71,40 56,55 | 59,45 48,75 59,98
Jumlah 40
Peserta Didik

Sumber: Dokumentasi mid semester ganjil kelas V A dan V B SD Negeri 1
Sidokerto tahun pelajaran 2018/2019.



Tabel 1, menunjukan bahwa hasil ulangan tematik mid semester ganjil nilai
rata-rata di kelas VV A 67,43 dan di kelas VV B 59,98. Hal ini menunjukan
bahwa di kelas V B nilai rata-rata masih rendah dan masih banyak peserta
didik yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah
ditentukan yaitu 67. Oleh sebab itu peneliti memilih kelas V B sebagai kelas
eksperimen karena nilai hasil belajar kelas V B lebih rendah dari nilai hasil

belajar kelas V A, sedangkan kelas VV A sebagai kelas kontrol.

Rendahnya hasil belajar di sekolah terjadi karena (1) Kurangnya variasi
model pembelajaran yang digunakan pendidik sehingga peserta didik menjadi
lebih cepat bosan. Variasi model pembelajaran seharusnya di terapkan oleh
pendidik agar peserta didik dapat dengan mudah menerima materi
pembelajaran sehingga peserta didik tidak merasa bosan dalam kegiatan
belajar mengajar, (2) Pendidik belum maksimal menerapkan model
pembelajaran yang menarik untuk merangsang peserta didik dapat terlibat dan
berpikir kritis dalam proses pembelajaran seperti model pembelajaran
discovery learning, hal ini mengakibatkan sebagian besar peserta didik belum
memiliki motivasi untuk mengikuti pembelajaran dengan baik. Model
discovery learning cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran kurikulum
2013 karena pembelajaran ini akan melibatkan peserta didik untuk menjadi
seorang ilmuan, (3) Pendidik belum menerapkan media pembelajaran yang
sesuai dengan pembelajaran yang dilaksanakan sehingga dapat menambah
gairah belajar peserta didik dan pembelajaran menjadi lebih menarik dengan

menggunakan media audiovisual.



Sesuai dengan perkembangan zaman dan ilmu teknologi media pembelajaran
sangatlah penting dalam pembelajaran untuk menunjang keberhasilan hasil
belajar peserta didik. Media pembelajaran dapat menambah gairah belajar
peserta didik dengan menggunakan media audiovisual peserta didik dapat
dengan mudah menerima materi dan pembelajaran menjadi lebih menarik, (4)
Peserta didik kurang memahami materi yang disampaikan oleh pendidik. Hal
ini terjadi karena peserta didik lebih banyak mengobrol dengan temannya dan
hanya sebagian kecil yang mendengarkan penjelasan pendidik, (5) Peserta
didik kurang percaya diri untuk menyampaikan pendapat hal ini terlihat saat
kegiatan diskusi. Sifat percaya diri peserta didik itu sangat penting dalam
kegiatan pembelajaran karena dengan mempunyai sikap percaya diri otomatis
peserta didik akan dengan mudah bertanya ataupun menjawab pertanyaan

yang diajukan oleh pendidik.

Berdasarkan permasalahan tersebut diharapkan melalui penerapan model
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik dapat berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran, sehingga dapat memahami materi pembelajaran dapat
tercapai. Alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan adalah dengan

model discovery learning dengan menggunakan media audiovisual.

Susanto (2013: 165-166) mengungkapkan bahwa proses pembelajaran yang
terjadi di sekolah selama ini kurang mampu mengembangkan kemampuan
berpikir siswa dan hanya diarahkan pada kemampuan untuk menghafal
informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang diperoleh untuk

menghubungkannya dengan situasi dalam kehidupan sehari-hari. Guru dalam



menyampaikan materi perlu memilih model yang sesuai dengan keadaan

kelas sehingga peserta didik merasa tertarik untuk mengikuti pelajaran.

Hal ini membuktikan bahwa perlu diadakan penelitian secara
berkesinambungan untuk menyelesaikan masalah-masalah dalam
pembelajaran tematik. Salah satu model pembelajaran yang mampu
meningkatkan hasil belajar Tematik adalah model pembelajaran discovery
learning. Anita (dalam Arifin, 2013: 2) menyatakan bahwa Belajar
penemuan atau discovery learning merupakan suatu pembelajaran yang
melibatkan siswa dalam pemecahan masalah untuk pengembangan
pengetahuan dan ketrampilan. Model pembelajaran ini menuntut peserta
didik untuk aktif dalam proses belajar mengajar sehingga sesuai untuk
diterapkan pada pembelajaran kurikulum 2013. Tidak hanya strategi, model
atau cara yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran namun, media yang
digunakan harus relevan dengan materi pembelajaran. Sundayana (2016: 6)
menjelaskan bahwa,

Media sebagai suatu alat atau sejenisnya yang dapat dipergunakan

sebagai pembawa pesan dalam suatu pembelajaran. Pesan yang

dimaksud adalah materi pelajaran, dimana keberadaan media tersebut

dimaksudkan agar pesan dapat lebih mudah dipahami dan dimengerti
oleh siswa.

Berdasarkan hal tersebut pendidik harus kreatif dalam memilih media yang
tepat dalam pembelajaran. Arsyad (dalam Hastuti, 2014: 34) Media
audiovisual adalah media penyampaian informasi yang memiliki karakteristik

audio (suara) dan visual (gambar). Peserta didik mendapatkan pembelajaran



bermakna yang membekas diingatan mereka dengan menggunakan media

audiovisual.

Alasan peneliti memadukan model discovery learning dengan media
audiovisual dalam pembelajaran tematik karena, model discovery learning
merupakan model yang dapat dilaksanakan peserta didik dengan
menggunakan percobaan untuk menemukan pengetahuannya sendiri dengan
menyesuaikan pengetahuan yang sudah ada. Kegiatan menemukan tidak
mungkin terlaksana hanya dengan membayangkan suatu hal, tetapi perlu
adanya tindakan yang merangsang pemikiran peserta didik untuk melakukan
pengamatan dan percobaan untuk menemukan suatu hal tertentu. Diperlukan
alat bantu untuk menunjang penemuan-penemuan tersebut sehingga hasil

belajar menjadi lebih baik.

Kunandar (2013: 62) menyatakan hasil belajar adalah kompetensi atau
kemampuan tertentu baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik yang
dicapai atau dikuasai siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar. Hasil
belajar adalah tingkat keberhasilan peserta didik berupa kemampuan yang
diperoleh melalui proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan tes yang
difokuskan pada ranah kognitif karena ranah kognitif lebih menekankan pada

kegiatan mental (otak).

Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian eksperimen dengan judul “Pengaruh Model Discovery Learning

dengan Menggunakan Media Audiovisual terhadap Hasil Belajar



Tematik Peserta Didik Kelas VV SD Negeri 1 Sidokerto Tahun Pelajaran

2018/2019”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengidentifikasikan

masalah penelitian sebagai berikut.

1. Rendahnya hasil belajar peserta didik kelas VV SD Negeri 1 Sidokerto.

2. Kurangnya variasi pembelajaran yang digunakan oleh pendidik.

3. Pendidik belum maksimal dalam menerapkan model pembelajaran
khususnya model discovery learning.

4. Pendidik belum maksimal dalam menggunakan media pembelajaran

5. Peserta didik kurang memahami materi yang disampaikan oleh pendidik.

6. Peserta didik kurang berperan aktif dalam berdiskusi.

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, peneliti membatasi
permasalahan yaitu:

1. Hasil belajar tematik peserta didik kelas VV SD Negeri 1 Sidokerto.

2. Model pembelajaran discovery learning dengan menggunakan media

audiovisual.

Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah, dapat di rumuskan masalah penelitian
yaitu “Apakah ada pengaruh yang positif dan signifikan pada penerapan

model discovery learning dengan menggunakan media audiovisual terhadap



hasil belajar tematik peserta didik kelas VV SD Negeri 1 Sidokerto tahun

pelajaran 2018/2019?”

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang positif dan signifikan
pada penerapan model discovery learning dengan menggunakan media
audiovisual terhadap hasil belajar tematik peserta didik kelas VV SD Negeri 1

Sidokerto tahun pelajaran 2018/2019.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, maka dengan diadakan penelitian ini

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1. Peserta Didik
Hasil penelitian ini dapat memberikan pengalaman belajar menggunakan
model discovery learning dengan media audiovisual sehingga dapat
meningkatkan hasil belajarnya.

2. Pendidik
Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi tentang penggunaan
model discovery learning dengan media audiovisual dan diharapkan
pendidik dapat mengembangkan pembelajaran dengan pendekatan yang
bervariasi dalam rangka memperbaiki kualitas pembelajaran bagi peserta
didiknya.

3. Sekolah

Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan untuk meningkatkan kualitas
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pembelajaran di SD Negeri 1 Sidokerto melalui model discovery learning
dengan menggunakan media audiovisual.

Peneliti

Hasil penelitian ini dapat memotivasi peneliti untuk selalu belajar,
menambah pengetahuan dan pengalaman yang real bagi peneliti.
Sehingga kelak peneliti dapat menjadi pendidik yang memiliki

kompetensi sebagaimana mestinya.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini meliputi:

1

2

Jenis penelitian ini adalah eksperimen.

Objek penelitian ini adalah model discovery learning dengan
menggunakan media audiovisual terhadap hasil belajar tematik peserta
didik kelas V SD Negeri 1 Sidokerto tahun pelajaran 2018/20109.

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VV SD Negeri 1 Sidokerto.

Penelitian ini akan dilakukan di SD Negeri 1 Sidokerto semester genap.



1. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1. Belajar, Teori Belajar, Pembelajaran dan Hasil Belajar

a.

Belajar

Belajar adalah proses perubahan yang relatif permanen dalam perilaku
atau potensi perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau latihan.
Perubahan yang dimaksud yaitu perubahan perilaku tetap berupa
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan kebiasaan yang baru
diperoleh individu. Susanto (2013: 3) menyatakan belajar adalah
perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi
antara individu dengan individu lain dan individu dengan
lingkungannya sehingga mereka lebih mampu berinteraksi dengan

lingkungannya.

Belajar dapat merubah tingkah individu seperti dijelaskan oleh
Komalasari (2014: 2) menjelaskan bahwa belajar adalah suatu proses
perubahan tingkah laku dalam pengetahuan, sikap, dan ketrampilan
yang diperoleh dalam jangka waktu yang lama dan dengan syarat
bahwa perubahan yang terjadi tidak disebabkan oleh adanya
kematangan ataupun perubahan sementara karena suatu hal.

Sedangkan Witherington (dalam Hanafiah dan Suhana, 2010: 7)
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menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan dalam kepribadian
yang dimanifestasikan sebagai pola respons baru yang berbentuk

keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan, dan kecakapan.

Menurut pendapat beberapa ahli tersebut, peneliti menyimpulkan
bahwa belajar adalah aktivitas yang dilakukan oleh seseorang dengan
sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh perubahan perilaku.
Perubahan perilaku yang meliputi perubahan pengetahuan, sikap, dan

keterampilan.

Teori Belajar

Teori belajar pada dasarnya merupakan penjelasan mengenai
bagaimana terjadinya belajar atau bagaimana informasi diproses di
dalam pikiran siswa itu. Trianto (2009: 28-40) mengemukakan
beberapa teori belajar yang melandasi model pembelajaran yaitu:

1) Teori Belajar Konstruktivisme
Teori in1 menyatakan bahwa siswa harus menemukan sendiri
dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek
informasi baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya
apabila aturan-aturan itu tidak lagi sesuai. Paham
konstruktivisme juga menyatakan bahwa pengetahuan
dibentuk sendiri oleh individu dan pengalaman merupakan
kunci utama dari belajar bermakna.

2) Teori Perkembangan Kognitif Piaget
Teori ini memandang bahwa pada dasarnya setiap orang dalam
berpikir dan mengerjakan segala sesuatu senantiasa
dipengaruhi oleh tingkat-tingkat perkembangan koknitif.

3) Teori Penemuan Jerome Bruner
Bruner menganggap, belajar penemuan sesuai dengan
pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia, dan dengan
sendirinya memberi hasil yang paling baik.

4) Teori Pembelajaran Sosial Vygotsky
Teori ini lebih menekankan pada aspek sosial, bahwa siswa
membentuk pengetahuan sebagai hasil dari pikiran dan
kegiatan siswa sendiri melalui bahasa.
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5) Teori Pembelajaran Perilaku
Prinsip yang paling penting dari teori ini adalah bahwa
perilaku berubah sesuai dengan konsekuensi-konsekuensi
langsung dari perilaku tersebut. Konsekuensi yang
menyenangkan akan akan memperkuat perilaku, sedangkan
konsekuensi yang tidak menyenangkan akan memperlemah
perilaku.

Berdasarkan penjelasan beberapa teori belajar tersebut, peneliti
berpendapat bahwa teori Konstruktivisme mendukung model
discovery learning. Teori konstruktivisme menyatakan bahwa
pengetahuan dibentuk sendiri oleh individu dan pengalaman

merupakan kunci utama dari belajar bermakna.

Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses atau cara interaksi secara langsung yang
menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Rusman (2012: 93)
bahwa pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses interaksi
antara guru dengan siswa, baik interaksi secara langsung seperti
kegiatan tatap muka maupun secara tidak langsung, yaitu dengan
menggunakan berbagai media pembelajaran. Fathurrohman (2015: 16)
berpendapat bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat
terjadi proses perolehan ilmu dan pegetahuan, penguasaan kemahiran,
serta pembentukan sikap dan kepercayaan peserta didik. Komalasari
(2011: 13) menjelaskan yang dimaksud dengan pembelajaran adalah

suatu sistem atau proses membelajarkan subjek/pembelajaran yang


https://id.wikipedia.org/wiki/Belajar

14

direncanakan atau didesain, dilaksanakan dan kemudian dievaluasi
secara sistematis agar siswa atau pembelajar dapat mencapai tujuan-

tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.

Menurut pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa
pembelajaran adalah serangkaian proses interaksi antara peserta didik
dengan pendidik, peserta didik dengan media belajar, serta pendidik
dengan media belajar dimana proses tersebut merupakan upaya
penggunaan metode maupun strategi yang telah direncanakan untuk

mencapai tujuan pembelajaran.

Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. Hasil
belajar adalah sesuatu yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti
proses pembelajaran, mengikuti evaluasi dari semua kegiatan yang
tersusun dan sitematis. Nawawi (dalam Susanto, 2013: 5)
mengemukakan bahwa hasil belajar adalah sebagai tingkat
keberhasilan peserta didik dalam mempelajari materi pelajaran di
sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes

mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu.

Kunandar (2013: 62) menyatakan hasil belajar adalah kompetensi atau
kemampuan tertentu baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik yang
dicapai atau dikuasai siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar.
Sedangkan menurut Ewell (dalam Asgari, 2013: 134) explain

cognitive outcomes refer to developement of knowledge and
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professional skills while non-cognitive outcomes focus on changing
the attitudes and value of individuals. Artinya hasil kognitif merujuk
pada perkembangan pengetahuan dan keterampilan profesional
sementara hasil non-kognitif fokus pada perubahan sikap dan nilai-

nilai individu.

Menurut Hamalik (2008: 30) bahwa hasil belajar bukan merupakan
suatu penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan kelakuan. Bukti
bahwa seorang telah belajar adalah terjadinya perubahan tingkah laku
pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari

tidak mengerti menjadi mengerti.

Sesuai dengan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa hasil
belajar adalah tingkat keberhasilan peserta didik berupa kemampuan
yang diperoleh melalui proses belajar mencakup ranah kognitif,
afektif, dan psikomotor. Hasil belajar dapat diketahui dengan
melakukan penilaian-penilaian tertentu yang menunjukkan sejauh
mana kriteria-kriteria penilaian telah tercapai. Penilaian dalam
penelitian ini dilakukan dengan memberikan tes yang difokuskan pada
ranah kognitif dengan kata kerja operasional menyebutkan (C1),

menjelaskan (C2), menerapkan (C3), dan menganalisis (C4).

2. Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran merupakan salah satu teknik yang digunakan oleh

guru untuk membuat suasana belajar lebih efektif dan menyenangkan.
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Model-model pembelajaran diturunkan dari beberapa istilah, yaitu
pendekatan pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran
dan teknik pembelajaran. Suprijono (2015: 46) berpendapat bahwa
model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual
yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.

Hosnan (2014: 337) menjelaskan model pembelajaran adalah kerangka
konseptual atau operasional, yang melukiskan prosedur yang sistematis
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para pengajar
dalam merencanakan, dan melaksanakan aktivitas pembelajaran.
Sedangkan Arends (dalam Suprijono, 2015 : 65) menjelaskan bahwa
model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan,
termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam
kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan

kelas.

Menurut uraian para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa suatu
rancangan atau prosedur sistematika yang memuat pedoman serta
petunjuk untuk mencapai tujuan belajar yang pendekatan, metode, dan
teknik pembelajaran yang terangkai menjadi satu kesatuan utuh untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Peneliti menggunakan
salah satu model pembelajaran yaitu model pembelajaran penemuan

(discovery learning).
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b. Jenis-jenis Model Pembelajaran
Terdapat beberapa jenis model pembelajaran yang dapat digunakan
untuk membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran. Shoimin
(2014: 23) menguraikan berbagai jenis model pembelajaran yaitu:
1) Model pembelajaran contextual teaching and learning
2) Model pembelajaran cooperative learning
3) Model pembelajaran cooperative script
4) Model pembelajaran inquiry
5) Model pembelajaran problem solving

6) Model pembelajaran problem posing
7) Model pembelajaran discovery learning

Pada penelitian ini peneliti memilih model pembelajaran discovery
learning karena pendidik mempunyai tujuan agar peserta didik belajar
mandiri dan berpikir secara kritis dalam menyelesaikan suatu
permasalahan. Kemudian peserta didik yang harus menemukan sendiri

jawaban atas permasalahan yang mereka hadapi.

3. Model Discovery Learning
a. Pengertian Model Discovery Learning

Model pembelajaran discovery learning merupakan nama lain dari
pembelajaran penemuan. Sesuai dengan namanya, model ini
mengarahkan peserta didik untuk terbiasa menjadi seorang ilmuan.
Mereka tidak hanya sebagai konsumen, tetapi diharapkan pula bisa
berperan aktif, bahkan sebagai pelaku dari pencipta ilmu
pengetahuan. Model pembelajaran penemuan ini merupakan bagian
dari kerangka pendekatan saintifik. Hanafiah dan Suhana (2010: 77)
discovery learning merupakan suatu rangkaian kegiatan

pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan
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siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, dan
logis sehingga mereka dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap

dan keterampilan sebagai wujud adanya perubahan perilaku.

Sementara itu Bruner (dalam Markaban, 2009: 9) belajar dengan
penemuan adalah belajar untuk menemukan, dimana seorang siswa
dihadapkan dengan suatu masalah atau situasi yang tampaknya ganjil
sehingga siswa dapat mencari jalan pemecahan. Pendapat serupa
diungkapkan oleh Sardiman (2012: 145) yang menyatakan bahwa
dalam model discovery learning guru berperan sebagai pembimbing
dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara
aktif dan mandiri, sebagaimana pendapat guru harus dapat
membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai dengan
tujuan. Kondisi ini dapat mengubah kegiatan belajar mengajar dari
pusat orientasi pada pendidik menjadi pusat orientasi pada peserta
didik. Bruner dalam jurnal (Ton de Jong : 5) Discovery learning
finds its roots in the Gestalt psychology and the work. The field of
study into discovery learning has, over the last few decades, moved
away from concept discovery (as in Bruner’s studies) towards what

has been called “scientific discovery learning”.

Menurut pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa discovery
learning adalah suatu model pembelajaran penemuan yang
mengarahkan peserta didik untuk belajar mandiri dan berfikir secara

kritis dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Pendidik hanya
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sebagai fasilitator dan pembimbing peserta didik dalam

pembelajaran, sementara itu peserta didik yang harus menemukan

sendiri jawaban atas permasalahan yang mereka hadapi.

Tujuan Model Discovery Learning

Setiap model pembelajaran memiliki tujuan yang ingin dicapai.

Seperti yang diungkapkan Bell dalam (Hosnan 2014: 284),

beberapa tujuan spesifik dari pembelajaran dengan discovery di

antaranya:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Dalam penemuan siswa memiliki kesempatan untuk
terlibat secara aktif dalam pembelajaran. Kenyataan
menunjukkan bahwa partisipasi siswa dalam
pembelajaran meningkat ketika penemuan digunakan.
Melalui pembelajaran dengan penemuan, siswa belajar
menemukan pola dalam situasi konkrit maupun abstrak,
juga siswa banyak meramalkan (extrapolate) informasi
tambahan yang diberikan.

Siswa juga belajar merumuskan strategi tanya jawab yang
tidak rancu dan menggunakan tanya jawab untuk
memperoleh informasi yang bermanfaat dalam
menemukan.

Pembelajaran dengan penemuan membantu siswa
membentuk cara kerja bersama yang efektif, saling
membagi informasi, serta mendengar dan menggunakan
ide-ide orang lain.

Terdapat beberapa fakta yang menunjukkan bahwa
keterampilan- keterampilan, konsep-konsep dan prinsip-
prinsip yang dipelajari melalui penemuan lebih
bermakna.

Keterampilan yang dipelajari dalam situasu belajar
penemuan dalam beberapa kasus, lebih mudah ditransfer
untuk aktivitas baru dan diaplikasikan dalam situasi
belajar yang baru.

Tujuan model pembelajaran discovery menurut Azhar (dalam

Kurniasih dan Sani, 2014: 65) adalah:

1)

Kemampuan berfikir agar lebih tanggap, cermat dan
melatih daya nalar (Kkritis, analisis dan logis)
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2) Membina dan mengembangkan sikap ingin lebih tahu
3) Mengembangkan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik
4) Mengembangkan sikap, keterampilan kepercayaan murid

dalam memutuskan sesuatu secara tepat dan obyektif.

Tujuan lainnya dari pembelajaran discovery learning ini adalah agar

pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didiknya untuk

menjadi problem solver dan seorang scientist. Hamalik (dalam llahi,

2012: 300) mengungkapkan tujuan dari pembelajaran dengan

penemuan (discovery learning), yakni sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Dalam penemuan peserta didik memiliki kesempatan untuk
terlibat secara aktif dalam pembelajaran.

Melalui pembelajaran dengan penemuan, peserta didik
belajar menemukan pola dalam situasi konkret maupun
abstrak, juga peserta didik banyak meramalkan informasi
tambahan yang diberikan.

Peserta didik juga belajar merumuskan strategi tanya jawab
yang tidak rancu dan menggunakan tanya jawab untuk
memperoleh informasi yang bermanfaat dalam menemukan.
Pembelajaran dengan penemuan menbantu peserta didik
membentuk cara kerja bersama yang efektif, saling
membagi informasi, serta mendengar dan menggunakan
ide-ide orang lain.

Terdapat beberapa fakta yang menunjukkan bahwa
keterampilan-keterampilan, konsep-konsep dan prinsip-
prinsip yang dipelajari melalui penemuan lebih bermakna.
Keterampilan yang dipelajari dalam situasi belajar
penemuan dalam beberapa kasus, lebih mudah ditransfer
untuk aktivitas baru dan diaplikasikan dalam situasi belajar
yang baru.

Sesuai dengan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa

tujuan model pembelajaran discovery learning adalah menciptakan

peserta didik yang aktif dan mandiri dalam menemukan solusi dari

masalah pada kegiatan pembelajaran. Melatih kemampuan berpikir

peserta didik dan keterampilan kepercayaan diri dalam memutuskan
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sesuatu secara objektif sehingga pembelajaran menjadi lebih

bermakna.

Langkah-langkah Pelaksanaan Model Discovery Learning

Setiap model pembelajaran memiliki langkah-langkah dalam
pelaksanaannya. Langkah-langkah model discovery menurut
Hanafiah dan Suhana (2010: 78) adalah sebagai berikut.

1) Mengidentifikasi kebutuhan siswa.

2) Seleksi pendahuluan terhadap konsep yang dipelajari.

3) Seleksi bahan atau masalah yang akan dipelajari.

4) Menemukan peran yang akan dilakukan masing-masing
peserta didik.

5) Mencetak pemahaman peserta didik terhadap masalah yang
akan diselidiki dan ditemukan.

6) Mempersiapkan setting kelas.

7) Mempersiapkan persiapan yang akan diperlukan.

8) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
melakukan penyelidikan dan penemuan.

9) Merangsang terjadinya dialog interaktif antar peserta didik.

10) Memberi penguatan kepada peserta didik untuk giat dalam
melakukan penemuan.

11) Memfasilitasi peserta didik dalam merumuskan prinsip-
prinsip dan generalisasi atas hasil temuannya.

Langkah-langkah model pembelajaran discovery learning dapat
menjadikan peserta didik mandiri dan aktif dalam pembelajaran serta
menimbulkan kerjasama yang efektif dan efisien. Darmawan dan
Wahyudin (2018: 115) menyatakan bahwa pada proses pembelajaran
prosedur yang harus dilaksanakan dari model discovery learning ini
secara umum sebagai berikut.

1) Stimulation (Stimulasi/Pemberian Rangsangan)
Pertama-tama pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu
yang menimbulkan kebingungannya, kemudian dilanjutkan
untuk tidak memberikan generalisasi, agar timbul keinginan

untuk menyelidiki sendiri. Disamping itu guru dapat
memulai kegiatan PBM dengan mengajukan pertanyaan,
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anjuran membaca buku, dan aktivitas belajar lainnya yang
mengarah pada persiapan pemecahan masalah.

2) Problem Statement (Pernyataan/ldentifikasi Masalah)
Setelah dilakukan stimulasi langkah selanjutnya adalah
memberi kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin agenda-agenda masalah yang relevan
dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan
dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara
atas pertanyaan masalah)

3) Data Collection (Pengumpulan Data)

Ketika eksplorasi berlangsung siswa diberi kesempatan
untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang
relevan untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis.
Pada tahap ini siswa juga dapat membaca literatur,
mengamati objek, wawancara dengan narasumber,
melakukan uji coba sendiri dan sebagainya.

4) Data Proccesing (Pengolahan Data)

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan
informasi yang telah diperoleh para siswa baik melalui
wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu ditafsirkan.
Semua informasi hasil bacaan, wawancara, observasi, dan
sebagainya, semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan,
ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung dengan cara tertentu
serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu.
Pengolahan data juga berfungsi sebagai pembentukan
konsep dan generalisasi. Dari generalisasi tersebut peserta
didik akan mendapatkan pengetahuan baru tentang alternatif
jawaban atau penyelesaian yang harus mendapat
pembuktian secara logis.

5) Verification (Pembuktian)

Pada tahap ini, siswa melakukan pemeriksaan secara cermat
untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang
telah ditetapkan dengan temuan alternatif yang
dihubungkan dengan hasil pengolahan data.

6) Generalization (Menarik Kesimpulan/Generalisasi)

Tahap generalisasi atau menarik kesimpulan adalah proses
menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip
umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang
sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi.

Langkah-langkah model discovery learning menurut Friedler dkk
dalam jurnal (Ton de Jong : 6) adalah sebagai berikut.

1) Define a scientific problem

2) State a hypothesis

3) Design an experiment

4) Observe, collect, analyze, and interpret data
5) Apply the results
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6) Make predictions on the basis of the results

Berdasarkan penjelasan pendapat para ahli mengenai langkah-

langkah model discovery learning peneliti akan menggunakan

langkah-langkah proses pembelajaran menurut Darmawan dan

Wahyudin (2018:115) pada saat melakukan penelitian yaitu,

1) Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan)

2) Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah)

3) Data collection (pengumpulan data)

4) Data processing (pengolahan data)

5) Verification (pembuktian)

6) Generalization (menarik kesimpulan atau generalisasi). Keenam
langkah tersebut juga sesuai dengan langkah berpikir secara

ilmiah.

Kelebihan dan Kelemahan Model Discovery Learning
Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kelemahan.
Kelebihan yang dimiliki suatu model pembelajaran harus
dimaksimalkan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Kelemahan
yang dimiliki suatu model pembelajaran harus dapat diminimalisir
dengan mencari solusi terbaik agar tujuan pembelajaran dapat tetap
tercapai. Di bawah ini adalah kelebihan dan kelemahan model
discovery learning menurut Hanafiah dan Suhana (2010: 79) yaitu.

1) Kelebihan model discovery learning yaitu,

a) Membantu siswa untuk memperbaiki dan

mengembangkan kesiapan serta penguasaan keterampilan
dalam proses kognitif.
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Peserta didik memperoleh pengetahuan secara individual
sehingga dapat dimengerti dan mengendap dalam
pikirannya.

Dapat membangkitkan motivasi dan gairah belajar siswa
untuk belajar lebih giat lagi.

Memberikan peluang untuk berkembang dan maju sesuai
dengan kemampuan dan minat masing-masing.
Memperkuat dan menambah kepercayaan diri sendiri
dengan proses menemukan sendiri karena pembelajaran
berpusat pada siswa dengan peran guru yang sangat
terbatas.

Kelemahan model discovery learning yaitu,

a)

b)

114) yaitu.

Siswa harus memiliki kesiapan dan kematangan mental,
siswa harus berani dan berkeinginan untuk mengetahui
keadaan sekitarnya dengan baik.

Tidak efisien untuk mengajar jumlah siswa yang banyak,
karena membutuhkan waktu yang lama untuk membantu
mereka menemukan teori atau pemecahan masalah
lainnya.

Guru dan siswa sudah sangat terbiasa dengan proses
belajar mengajar gaya lama maka model discovery
learning ini akan mengecewakan.

Ada kritik, bahwa proses dalam model discovery terlalu
mementingkan proses pengertian saja, kurang
memperhatikan perkembangan sikap dan keterampilan
siswa.

Pengajaran discovery lebih cocok untuk mengembangkan
pemahaman, sedangkan mengembangkan aspek konsep,
keterampilan dan emosi secara keseluruhan kurang
mendapat perhatian.

Discovery learning memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran, namun waktu yang
diperlukan lebih lama dari model pembelajaran lainnya. Hal ini

seperti yang diungkapkan oleh Darmawan dan Wahyudin (2018: 112-

1) Kelebihan model discovery learning adalah sebagai berikut.
a) Membantu peserta didik untuk memperbaiki dan

meningkatkan keterampilan-keterampilan dan proses-
proses kognitif yang berguna untuk penemuan kunci
keberhasilan dalam belajarnya.
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b) Model ini memungkinkan peserta didik berkembang
dengan cepat dan sesuai dengan kecepatan dan gaya
belajarnya.

c) Mendorong peserta didik selalu berpikir dan bekerja
keras atas inisiatifnya sendiri.

d) Selama pembelajaran berlangsung situasi proses belajar
menjadi lebih dinamis.

e) Dapat mengembangkan bakat dan kecakapan individu
sesuai dengan potensi masing-masing.

2) Kelemahan model discovery learning adalah sebagai
berikut.

a) Model ini terlalu menuntut kesiapan pikiran untuk
belajar pada diri peserta didik, padahal setiap peserta
didik pasti berbeda kondisi dan kemampuan
berpikirnya.

b) Membutuhkan waktu yang lama dalam setiap
pembelajaran untuk membantu peserta didik hingga
mampu menemukan teori atau pemecahan masalah
lainnya.

c) Alur proses berpikir yang harus diikuti peserta didik
terlalu linier, karena peserta didik telah dipilih terlebih
dahulu.

Berdasarkan penjelasan pendapat para ahli mengenai kelebihan dan

kelemahan discovery learning menurut Darmawan dan Wahyudin

(2018:115) pada saat melakukan penelitian yaitu,

Kelebihan model discovery learning yaitu,

1) Dapat membantu peserta didik untuk menemukan
pengetahuannya secara mandiri melalui percobaan

2) Menambah kepercayaan diri peserta didik untuk memperkuat
konsep dirinya, karena memperoleh kepercayaan bekerja
sama dengan yang lainnya

3) Siswa dapat memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar.

Disetiap ada kelebihan pasti terdapat kelemahan yang menyertainya,

adapun kelemahan dari model discovery learning yaitu:
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1) Peserta didik harus memiliki kesiapan dan kematangan mental
serta mengembangkan rasa ingin tahu tentang keadaan di
lingkungan sekitarnya

2) Bagi peserta didik yang kurang tanggap akan mengalami
kesulitan berpikir

3) Membutuhkan waktu yang lama untuk membantu merekam

menemukan teori atau pemecahan masalah lainnya.

4. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Media merupakan alat bantu dalam proses belajar mengajar.
Sundayana (2016: 6) memposisikan media sebagai suatu alat atau
sejenisnya yang dapat dipergunakan sebagai pembawa pesan dalam
suatu pembelajaran. Pesan yang dimaksud adalah materi pelajaran,
dimana keberadaan media tersebut dimaksudkan agar pesan dapat
lebih mudah dipahami dan dimengerti oleh peserta didik. Sardiman
(2011: 7) bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian

siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.

Hamdani (2011: 243) bahwa media adalah komponen sumber belajar
atau wahana fisik yang mengandung materi instruksional di
lingkungan siswa, yang dapat merangsang siswa untuk belajar.

Media pembelajaran yang digunakan meliputi alat yang secara fisik
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digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran yang terdiri
atas buku, tape recorder, kaset, video kamera, video recorder, film,

slide (gambar), grafik, televisi, dan komputer.

Menurut beberapa teori para ahli dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat dijadikan
sebagai penyalur pesan kepada penerima pesan serta dapat
merangsang pikiran, perasaan, minat dan perhatian peserta didik
dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Media yang dapat digunakan seperti buku, tape recorder, kaset,
video kamera, video recorder, film, slide (gambar), grafik, televisi,

dan komputer.

. Fungsi Media Pembelajaran

Media memiliki fungsi sebagai pembawa informasi dari
sumber (pendidik) menuju penerima (peserta didik).
Fathurrohman dan Sobry (2010: 67) bahwa media
pembelajaran memiliki beberapa fungsi, antara lain sebagai
berikut.

1) Menarik perhatian siswa.

2) Membantu untuk mempercepat pemahaman dalam proses
pembelajaran.

3) Memperjelas penyajian pesan agar tidak bersifat verbalistis
(dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan).

4) Mengatasi keterbatasan ruang.

5) Pembelajaran lebih komunikatif dan produktif.

6) Waktu pembelajaran bisa dikondisikan.

7) Menghilangkan kebosanan siswa dalam belajar.

8) Meningkatkan motivasi siswa dalam mempelajari
sesuatu/menimbulkan gairah belajar.

9) Melayani gaya belajar siswa yang beraneka ragam.



10)Meningkatkan kadar keaktifan/keterlibatan siswa dalam

kegiatan pembelajaran.

Djamarah dan Zain (2013: 135) ketika fungsi-fungsi media

pembelajaran itu diaplikasikan ke dalam proses belajar

mengajar, maka terlihatlah peranannya sebagai berikut.

1.

Media yang digunakan guru sebagai penjelas dari
keterangan terhadap suatu bahan yang guru
sampaikan.

Media dapat memunculkan permasalahan untuk
dikaji lebih lanjut dan dipecahkan oleh siswa dalam
proses belajarnya.

Media sebagai sumber belajar bagi siswa. Media
sebagai bahan konkret berisikan bahan-bahan yang
harus dipelajari para siswa, baik individual maupun
kelompok.

Sedangkan Sanjaya (2013: 207) mengatakan bahwa melalui

media pembelajaran hal yang bersifat abstrak bisa lebih

menjadi konkret. Maka secara khusus media pembelajaran

memiliki fungsi yang seperti dijelaskan berkut ini.

1)

2)

3)

4)

Menangkap suatu objek atau peristiwa-peristiwa
tertentu Peristiwa-peristiwa penting atau objek
yang langka dapat diabadikan dengan foto, film
atau direkam melalui video atau audio, kemudian
peristiwa itu dapat disimpan dan dapat digunakan
manakala diperlukan.

Memanipulasi keadaan, peristiwa, atau objek
tertentu melalui media pembelajaran, guru dapat
menyajikan bahan pelajaran yang bersifat abstrak
menjadi konkret sehingga mudah dipahami dan
dapat menghilangkan verbalisme.

Menambah gairah dan motivasi belajar siswa
Penggunaan media dapat menambah motivasi
belajar siswa sehingga perhatian siswa terhadap
materi pembelajaran dapat lebih meningkat.

Media pembelajaran memiliki nilai praktis sebagai
berikut. Pertama, media dapat mengatasi

28
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keterbatasan pengalaman yang dimiliki siswa.
Kedua, media dapat mengatasi batas ruang kelas.
Hal ini terutama untuk menyajikan bahan belajar
yang sulit dipahami secara langsung oleh siswa.

Menurut uraian para ahli, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media pembelajaran berfungsi untuk menumbuhkan minat peserta
didik dalam kegiatan belajar mengajar dan media juga sebagai
sumber belajar yang menarik perhatian peserta didik untuk
memperoleh informasi tentang pelajaran. Fungsi tersebut, media
pembelajaran akan terlihat peranannya sebagai alat bantu dalam
proses belajar mengajar dengan media pembelajaran hal yang

bersifat abstrak bisa lebih menjadi konkret.

. Jenis-jenis Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan salah satu sumber yang dibutuhkan
peserta didik untuk menerima suatu pembelajaran. Adanya media
pada suatu pembelajaran mampu mengongkretkan keabstrakan yang
terjadi saat proses belajar berlangsung. Setiap media pembelajaran
memiliki perbedaan satu dengan yang lainnya. Jenis media yang
akan digunakan harus disesuaikan dengan materi yang akan

diajarkan oleh pendidik.

Hamdani (2011: 250) bahwa ada beberapa jenis media pembelajaran
yang biasa digunakan, yaitu media grafis, teks, audio, grafik,
animasi, dan video. Sanjaya (2013: 211) bahwa media pembelajaran
dapat diklasifikasikan menjadi beberapa bagian yaitu sebagai

berikut.
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1) Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi ke dalam:

a) Media auditif, yaitu media yang hanya dapat
didengar saja, atau media yang hanya
memiliki unsur suara, seperti radio dan
rekaman suara.

b) Media visual, yaitu media yang hanya dapat
dilihat saja, tidak mengandung unsur suara.
Jenis media yang tergolong ke dalam media
visual adalah: film slide, foto, transparansi,
lukisan, gambar, dan berbagai bentuk bahan
yang dicetak seperti media grafis.

€) Media audiovisual, yaitu jenis media yang
selain mengandung unsur suara juga
mengandung unsur gambar yang bisa dilihat,
misalnya rekaman video, berbagai ukuran
film, slide suara, dan lain sebagainya.

2) Dilihat dari kemampuan jangkauannya, media dapat dibagi

ke dalam:

a) Media yang memiliki daya liput yang luas dan
serentak, seperti radio dan televisi. Melalui
media ini siswa dapat mempelajari hal-hal atau
kejadian yang aktual secara serentak tanpa harus
menggunakan ruangan khusus.

b) Media yang mempunyai daya liput yang terbatas
oleh ruang dan waktu, seperti film slide, film,
video, dan lain sebagainya.

3) Dilihat dari cara atau teknik pemakainnya, media dapat dibagi:

a) Media yang diproyeksikan, seperti film,
slide, film strip, tranparasi, dan lain
sebagainya.

b) Media yang tidak diproyeksikan, seperti
gambar, foto, lukisan, radio, dan lain
sebagainya.

Menurut Djamarah dan Zain (2013: 124) dilihat dari jenisnya,

media dibagi ke dalam:

1)

2)

3)

Media Auditif

Media auditif adalah media yang hanya mengandalkan
kemampuan suara saja, seperti radio, cassete recorder,
piringan hitam.

Media Visual

Media visual adalah media yang hanya mengandalkan indra
penglihatan. Media visual ini ada yang menampilkan
gambar diam seperti film strip (film rangkai), slides (film
bingkai), foto, gambar atau lukisan dan cetakan.

Media Audiovisual

Media audiovisual adalah media yang mempunyai unsur
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suara dan unsur gambar. Jenis media ini mempunyai
kemampuan yang lebih baik karena meliputi kedua jenis
media yang pertama dan kedua.

Asyhar (2012: 44) membagi media pembelajaran menjadi 4 jenis
yaitu,

1) Media visual, yaitu jenis media yang digunakan hanya
mengandalkan indera penglihatan semata-mata dari siswa.
Misalnya: media visual non proyeksi (benda realita, model,
protetif dan grafis) dan media proyeksi (power point dan
auto card).

2) Media audio, yaitu jenis media yang digunakan dalam
proses pembelajaran dengan hanya melibatkan indera
pendengaran siswa. Misalnya: radio, pita, kaset, suara, dan
piringan hitam.

3) Media audiovisual, yaitu jenis media yang digunakan dalam
kegiatan pembelajaran dengan melibatkan pendengaran dan
penglihatan sekaligus dalam satu proses atau kegiatan.
Misalnya: video kaset dan film bingkai.

4) Multimedia, yaitu media yang melibatkan beberapa jenis
media dan peralatan secara terintegrasi dalam suatu proses
atau kegiatan pembelajaran. Misalnya: tv dan power point.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis
media pembelajaran terbagi menjadi berberapa jenis media
pembelajaran diantaranya media visual, audio, audiovisual dan
multimedia yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran sesuai
dengan kegunaannya. Penelitian ini menggunakan media audiovisual
berupa video pembelajaran supaya peserta didik akan lebih tertarik

untuk menerima materi yang diberikan.

5. Media Audiovisual

a. Pengertian Media Audiovisual
Media audiovisual merupakan salah satu jenis media pembelajaran

yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Asyhar
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(2011:45) mendefinisikan bahwa media audiovisual adalah jenis
media yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan
melibatkan pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam satu
proses atau kegiatan. Pesan dan informasi yang dapat disalurkan
melalui media ini dapat berupa pesan verbal dan nonverbal yang
mengandalkan baik penglihatan maupun pendengaran. Beberapa
contoh media audio visual adalah film, video, program TV dan lain-

lain.

Sementara itu Faturrohman dan Sutikno (2010:68) menjelaskan
bahwa media audiovisual merupakan media yang menampilkan
suara dan unsur gambar. Sedangkan Rusman (2012: 63)
menjelaskan bahwa media audiovisual yaitu media yang merupakan
kombinasi audio dan visual atau bisa disebut media pandang-
dengar. Contoh dari media audiovisual adalah program video atau
televisi pendidikan, video atau televisi instruksional, dan program

slide suara (sound slide).

Uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa media audiovisual
merupakan media yang dapat digunakan dalam kegiatan
pembelajaran dengan melibatkan pendengaran dan penglihatan
sekaligus dalam satu proses atau kegiatan. Contoh media
audiovisual adalah film, video, program TV, slide suara (sound
slide) dan lain-lain. Media audio visual yang digunakan dalam

penelitian ini berupa video pembelajaran.
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b. Karakteristik Media Audiovisual

Pembelajaran menggunakan teknologi audiovisual adalah satu cara

menyampaikan materi dengan menggunakan mesin-mesin mekanis

dan elektronis untuk menyajikan pesan-pesan audiovisual. Arsyad

(2011: 31) mengemukakan bahwa media audiovisual memiliki

karakteristik sebagai berikut.

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Mereka biasanya bersifat linear.

Mereka biasanya menyajikan visual yang dinamis.
Mereka digunakan dengan cara yang telah ditetapkan
sebelumnya oleh perancang/pembuatnya.

Mereka merupakan gambaran fisik dari gagasan real atau
abstrak.

Mereka dikembangkan menurut prinsip psikologis
behaviorisme dan kognitif.

Umumnya mereka berorientasi pada guru dengan tingkat
pelibatan interaktif murid yang rendah.

Adapun karakteristik media audiovisual yang dikemukakan Reny

(2013:11) adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Media audiovisual mampu menghadirkan informasi atau
pesan dalam wujud gambar/visual dan suara secara riil, nyata.
Media audiovisual lebih mengutamakan visual dari pada
suara, meskipun tidak bisa lepas dengan suara yang berperan
melengkapi informasi atau pesan visual.

Informasi yang disampaikan dapat berupa gambar/visual
fakta, kejadian nyata ataupun sebuah fiksi/gagasan kreatif.
Media audiovisual sementara ini masih dianggap sebagai
media komunikasi dan informasi yang paling efektif
dibandingkan dengan media komunikasi yang lain.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa karakteristik media

audiovisual bersifat linier dan mampu menghadirkan informasi atau

pesan dalam wujud gambar atau visual dan suara yang riil atau

nyata. Media audiovisual lebih mengutamakan visual daripada suara,

meskipun keduanya sangatlah berkesinambungan.
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Kelebihan dan Kelemahan Media Audiovisual

Setiap jenis media yang digunakan dalam proses pembelajaran

memiliki kelebihan dan kelemahan begitu pula dengan media

audiovisual. Arsyad (2011: 49—50) mengungkapkan beberapa

kelebihan dan kelemahan media audio visual dalam pembelajaran

sebagai berikut.

1) Kelebihan media audiovisual:

)
b)

9)

Film dan vidio dapat melengkapi pengalaman dasar siswa.
Film dan vidio dapat menggambarkan suatu proses secara
tepat yang dapat disaksikan secara berulang-ulang jika
perlu.

Di samping mendorong dan meningkatkan motivasi film
dan video menanamkan sikap-sikap dan segi afektif lainnya.
Film dan video yang mengandung nilai-nilai positif dapat
mengundang pemikiran dan pembahasan dalam kelompok
siswa.

Film dan video dapat menyajikan peristiwa yang berbahaya
jika dilihat secara langsung.

Film dan video dapat ditunjukkan kepada kelompok besar
atau kelompok kecil, kelompok yang heterogen maupun
homogen maupun perorangan.

Film yang dalam kecepatan normal memakan waktu satu
minggu dapat ditampilkan dalam satu atau dua menit.

2) Kelemahan media audiovisual:

a)

Pengadaan film dan video umumnya memerlukan biaya
mahal dan waktu yang banyak.

b) Tidak semua siswa mampu mengikuti informasi yang ingin

c)

disampaikan melalui film tersebut.

Film dan vidio yang tersedia tidak selalu sesuai dengan
kebutuhan dan tujuan belajar yang diinginkan, kecuali
dirancang dan diproduksi khusus untuk kebutuhan sendiri.

Lismurtini (2013: 24) dalam bukunya menjelaskan kelebihan dan

kekurangan media audiovisual yaitu sebagai berikut.

1) Kelebihan media audiovisual

a) Film dapat menggambarkan suatu proses pembuatan
suatu keterampilan tangan dan sebagainya.
b) Dapat menimbulkan kesan ruang dan waktu.
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c) Penggambarannya bersifat 3 dimensional.

d) Suara yang dihasilkan dapat menimbulkan keasan realita
pada gambar dalam bentuk eksperimen murni.

e) Dapat menggambarkan animasi.

2) Kelemahan media audiovisual

a) Siswa tidak akan dapat mengikuti dengan baik jika film
diputar terlalu cepat.

b) Film bersuara tidak diselingi dengan keterangan-
keterangan yang diucapkan pada saat film diputar.

c) Apa yang sudah dilewati sulit untuk diulang kembali.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kelebihan dan kelemahan
media audiovisual yang berupa film dan video bukan merupakan suatu
kendala dalam proses pembelajaran. Media audiovisual dapat
mendorong dan meningkatkan motivasi belajar dengan menggunakan
film dan video dapat menanamkan sikap-sikap dan segi afektif lainnya

pada diri peserta didik sehingga media audiovisual cocok untuk

diterapkan bersama model discovery learning.

6. Pembelajaran Tematik

a.

Pengertian Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik adalah suatu pembelajaran yang
menggabungkan beberapa materi pelajaran dan menyajikannya dalam
sebuah tema atau topik. Majid (2014: 85) menjelaskan bahwa
pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan dalam
pembelajaran yang sengaja mengaitkan beberapa aspek baik dalam
intra mata pelajaran maupun antar mata pelajaran. Permendikbud No.
65 Tahun 2013 (dalam Putrayasa, 2014: 3) menyatakan bahwa
kurikulum 2013 yaitu kurikulum yang menyempurnakan pola

pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi pola pembelajaran
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yang berpusat pada peserta didik, pola pembelajaran satu arah
menjadi interaktif dan pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran

aktif agar tujuan pembelajaran tersampaikan.

Pembelajaran tematik adalah integrasi dari beberapa mata pelajaran
seperti yang dijelaskan Suryosubroto (2009: 133) bahwa pembelajaran
tematik dapat diartikan suatu kegiatan pembelajaran yang
mengintegrasikan materi beberapa mata pelajaran dalam satu
tema/topik pembahasan. Hajar (2013: 7) mengemukakan
pembelajaran berbasis kurikulum tematik adalah pembelajaran terpadu
yang menggunakan tema untuk mengaitkan (mengintegrasikan dan
memadukan) beberapa mata pelajaran sehingga melahirkan

pengalaman yang sangat berharga bagi para peserta didik.

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa
pembelajaran tematik adalah suatu kegiatan pembelajaran yang
megintegrasikan aspek pengetahuan, keterampilan, nilai atau sikap,
serta pemikiran dalam sebuah materi pelajaran menggunakan tema
atau topik. Pembelajaran tematik dilakukan untuk mengupayakan

suatu perbaikan kualitas pendidikan.

Karakteristik Pembelajaran Tematik

Sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar, pembelajaran
tematik memiliki beberapa karakteristik yang dijelaskan Majid
(2014: 89) sebagai berikut.

a. Berpusat pada siswa.
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Memberikan pengalaman langsung.

Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas.
Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran.
Bersifat fleksibel

Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan
menyenangkan.

Adapun karakteristik pembelajaran tematik yang dijelaskan Hajar

(2013: 43) adalah sebagai berikut.

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

8)
9)

Berpusat pada peserta didik,

Memberikan pengalaman langsung,

Tidak terjadi pemisahan materi pelajaran secara jelas,
Menyajikan konsep dari berbagai materi pelajaran,
Bersifat fleksibel,

Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan
peserta didik,

Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan
menyenangkan,

Mengembangkan komunikasi peserta didik,
Mengembangkan kemampuan metakognisi peserta didik,

10) Lebih menekankan proses dari pada hasil.

Karakteristik pembelajaran tematik yang dijelaskan Rusman (2012:

258) yaitu sebagai berikut.

D o0 T

Berpusat pada peserta didik.

Memberikan pengalaman langsung.

Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas.
Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran.
Bersifat fleksibel.

Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan
siswa.

Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan
menyenangkan.

Menurut uraian para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa

karakteristik pembelajaran tematik adalah sebagai berikut.

1) Berpusat pada peserta didik.

2) Memberikan pengalaman langsung.
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3) Menyajikan konsep dari berbagai materi pelajaran.
4) Bersifat fleksibel.

5) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.

Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan
di antaranya Khasanah (dalam Suryosubroto, 2009: 10) menyatakan
kelebihan yang dimaksud, yaitu:

a. Menyenangkan karena bertolak dari minat dan kebutuhan
siswa.

b. Pengalaman dan kegiatan belajar relevan dengan tingkat
perkembangan dan kebutuhan siswa.

c. Hasil belajar akan bertahan lebih lama karena lebih berkesan
dan bermakna.

d. Menumbuhkan keterampilan sosial, seperti bekerja sama,
toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang
lain.

Sedangkan kekurangan dari pembelajaran tematik, yaitu:

a. Guru dituntut memiliki keterampilan yang tinggi.

b. Tidak setiap guru mampu mengintegrasikan kurikulum
dengan konsep-konsep yang ada dalam mata pelajaran secara
tepat.

Kelebihan dan kekurangan pembelajaran tematik yang dijelaskan
Majid (2014: 92) bahwa kelebihan dari pembelajaran tematik
sebagai berikut.

a. Menyenangkan karena berangkat dari minat dan kebutuhan
anak didik.

b. Memberi pengalaman dan kegiatan belajar-mengajar yang
relevan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan anak
didik.

c. Hasil belajar dapat bertahan lama karena lebih berkesan dan
bermakna.

d. Mengembangkan keterampilan berpikir anak didik sesuai
dengan persoalan yang dihadapi.

e. Menumbuhkan keterampilan sosial melalui kerja sama.
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f.  Memiliki sikap toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap
gagasan orang lain.
g. Menyajikan kegiatan yang bersifat nyata sesuai dengan
persoalan yang dihadapi dalam lingkungan anak didik.
Sedangkan kekurangan pembelajaran tematik yaitu:
a. Aspek guru
b. Aspek peserta didik
. Aspek sarana dan sumber pembelajaran

C
d. Aspek kurikulum
e. Aspek penilaian

Dari uraian para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa kelebihan dan
kekurangan pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang
menyenangkan, dapat menumbuhkan ketrampilan sosial melalui
kerja sama, memberi pengalaman belajar yang relevan dengan
tingkat perkembangan dan kebutuhan peserta didik. Kekurangan
pembelajaran tematik adalah guru harus memiliki kemampuan yang
tinggi dan tidak semua guru mampu mengintegrasikan kurikulum

dengan konsep-konsep yang ada dalam mata pelajaran secara cepat.

7. Tema Panas dan Perpindahannya
Kurikulum 2013 pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan tematik
terpadu. Kelas V tema dibagi menjadi 9 tema, pada semester ganjil
terdapat 5 tema dan semester genap 4 tema yang pada masing-masing tema
terdapat sub tema dan tiap sub tema diuraikan ke dalam 6 pembelajaran, 1
pembelajaran dialokasikan untuk 1 hari. Tema “Panas dan
Perpindahannya” merupakan tema yang terdapat pada semester genap
yaitu tema 6. Tema Panas dan Perpindahannya terdapat 4 sub tema

masing-masing sub tema terdiri dari 6 pembelajaran. Subtema yang
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pertama yaitu suhu dan kalor, subtema yang kedua yaitu perpindahan kalor
di sekitar kita, subtema yang ketiga yaitu pengaruh kalor terhadap

kehidupan dan subtema yang keempat yaitu literasi.

. Penelitian yang Relevan

Berikut ini adalah penelitian yang relevan dengan penelitian eksperimen

ini.

1. Nalurita (2018) yang berjudul Pengaruh Model Discovery Learning
dengan Menggunakan Media Realia Terhadap Hasil Belajar IPA
Siswa Kelas V SD Negeri 4 Metro Barat. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh metode discovery berbasis
media realia terhadap hasil belajar IPA Kelas V pada SD Negeri 4
Metro Barat. Rata-rata pada kelompok eksperimen (pembelajaran
discovery) lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol
(pembelajaran konvensional), dapat dilihat dari nilai rata-rata posttest
eksperimen dan nilai rata-rata posttest. Peneliti menyimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari penggunaan metode
discovery learning berbasis media realia terhadap hasil belajar IPA
kelas VV SD Negeri 4 Metro Barat.

2. Retnosari (2015) yang berjudul Pengaruh Model Discovery Learning
Terhadap Hasil Belajar Pada Pembelajaran Tematik Integratif Siswa
Kelas IV SD Negeri Muktiharjo Kidul 03 Semarang. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model discovery
learning terhadap hasil belajar tematik integratif siswa kelas IV SD

Negeri Muktiharjo Kidul 03 Semarang. Peneliti menyimpulkan bahwa
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terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari aktivitas
pembelajaran model discovery learning terhadap hasil belajar tematik
integratif tema Cita- citaku subtema Hebatnya Cita- citaku kelas 1V

SD Negeri Muktiharjo Kidul 03 Semarang.

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti. Kesamaan tersebut yaitu kedua penelitian tersebut adalah
menggunakan model discovery learning. Perbedaan dari penelitian
tersebut yaitu pada penelitian Retnosari (2015) tidak menggunakan media
pembelajaran, sedangkan peneliti menggunakan media pembelajaran
audiovisual dalam menerapkan model discovery learning yang bertujuan
agar pembelajaran dapat lebih mudah dipahami dan bermakna bagi peserta
didik. Perbedaan lainnya yaitu pada penelitian Narulita (2018) melihat
pengaruh model discovery learning terhadap hasil belajar IPA, sedangkan
pada penelitian yang dilakukan peneliti hanya melihat pengaruh hasil

belajar tematik siswa kelas V SD.

B. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan bagian dari penelitian yang menggambarkan alur
pikir penelitian. Sugiyono (2016: 91) menyatakan kerangka pikir merupakan
model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai
faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah penting. Seperti yang telah
diungkapkan dalam latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah
rendahnya hasil belajar tematik peserta didik, disebabkan oleh kurangnya

variasi model pembelajaran yang digunakan guru sehingga peserta didik
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menjadi lebih cepat bosan. Pendidik belum menerapkan model pembelajaran
yang menarik untuk merangsang peserta didik dapat terlibat dan berpikir aktif

dalam proses pembelajaran.

Model pembelajaran yang mampu mengembangkan peran guru sebagai
pembimbing dan fasilitator untuk mengembangkan potensi peserta didik yaitu
model discovery learning yang merupakan model pembelajaran yang lebih
mengaktifkan peserta didik untuk menemukan konsep materi yang telah
dipelajarinya secara mandiri melalui proses mentalnya sehingga mampu
meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran tematik. Model discovery
learning memiliki kelebihan yaitu memberi kesempatan peserta didik untuk
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran melalui percobaan sehingga
melatih peserta didik berkreativitas dan berpikir kritis untuk menemukan
sendiri suatu pengetahuan yang pada akhirnya menggunakan pengetahuan
mereka untuk memecahkan masalah. Langkah-langkah penggunaan model
pembelajaran discovery learning yang digunakan yaitu teori dari Darmawan
dan Wahyudin (2018:115). Karena langkah-langkah tersebut dijelaskan
secara rinci tahapannya serta kegiatan yang akan dilaksanakan. Langkah-
langkah yang digunakan yaitu, 1) Stimulation (stimulasi/pemberian
rangsangan). 2) Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah). 3) Data
collection (pengumpulan data). 4) Data processing (pengolahan data).

5) Verification (pembuktian). 6) Generalization (menarik kesimpulan/

generalisasi).
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Selain model pembelajaran, media pembelajaran juga harus diperhatikan
untuk memudahkan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran.
Peneliti menggunakan media audiovisual yang tepat digunakan dalam
pembelajaran discovery terbimbing. Media audiovisual yaitu media pandang
dengar yang dapat dihadirkan di ruang kelas untuk keperluan proses
pembelajaran. Media audiovisual dapat membantu peserta didik lebih mudah
memahami materi pembelajaran yang diberikan pendidik serta menjadikan
waktu lebih efisien dan efektif sehingga menghasilkan pembelajaran yang

bermakna.

Berdasarkan pokok pemikiran tersebut, bahwa model discovery learning
dengan menggunakan media audiovisual berpengaruh terhadap hasil belajar
tematik. Hubungan antar variabel x dan y dalam penelitian ini dapat dilihat

pada tabel kerangka pikir sebagai berikut.

X—lY

Gambar 1. Kerangka pikir variabel

Keterangan:

X = Model pembelajaran discovery learning dengan
menggunakan media audiovisual

Y = Hasil belajar tematik

— = Pengaruh

(sumber: Sugiyono, 2015: 234)

Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, setelah peneliti mengemukakan landasan teori dan kerangka pikir
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(Sugiyono, 2013: 96). Berdasarkan kajian pustaka, penelitian yang relevan
dan kerangka pikir tersebut, maka hipotesis penelitian yang diajukan dalam
penelitian ini adalah “Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada
penerapan model discovery learning dengan menggunakan media
audiovisual terhadap hasil belajar tematik peserta didik kelas VV SD

Negeri 1 Sidokerto tahun pelajaran 2018/2019”.



I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan
data kuantatif. Sugiyono (2016: 107) menjelaskan bahwa metode
penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendalikan. Kristin dan Rahayu (2016: 87)
Penelitian eksperimen bertujuan untuk menyelidiki pengaruh terhadap
hubungan sebab akibat, dengan cara memberikan perlakuan-perlakuan
yang berbeda pada beberapa kelompok eksperimen dan menyediakan
kontrol untuk perbandingan. Objek penelitian ini adalah pengaruh model
pembelajaran discovery learning dengan menggunakan media

audiovisual (X) terhadap hasil belajar peserta didik ().

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain non-equeivalent control grup design
yaitu desain kuasi eksperimen dengan melihat perbedaan pretest
maupun posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Desain non-
equeivalent control grup design dibedakan dengan adanya pretest

sebelum diberikan perlakuan. Desain non-equeivalent control grup
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design menggunakan 2 kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Kelompok eksperimen adalah kelompok yang
mendapat perlakuan berupa penerapan pembelajaran model
pembelajaran discovery learning dengan menggunakan media
audiovisual menggunakan langkah-langkah stimulation
(stimulus/pemberian rangsang-an), problem statement (pernyataan/
identifikasi masalah), data collection (pengumpulan data), data
processing (pengolahan data), verification (pembukti-an), generalization
(menarik kesimpulan). Kelompok kontrol adalah kelompok pengendali

yaitu kelompok yang tidak mendapat perlakuan.

Desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih
secara random. Sugiyono (2016: 79) menyatakan bahwa non-equivalent

control group design digambarkan sebagai berikut.

O x O
Os O,
Gambar 2. Diagram rancangan penelitian
Keterangan:
0O; =nilai pretest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)

O, =nilai posttest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)

Os;  =nilai pretest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)

O, =nilai posttest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)

X = perlakuan model discovery learning dengan menggunakan media
audiovisual

Berdasarkan uraian tersebut, secara sederhana peneliti menyimpulkan
untuk mencari hasil dari suatu perlakuan maka perlu mencari selisih

antara O, dan O, sedangkan untuk kelas kontrol tanpa perlakuan, hasil
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diperoleh dari selisih antara O4 dan O3. Setelah menghitung selisih O3
dan O, selanjutnya melihat akibat perlakuan X dengan melihat

perbedaan antara O, dan O,.

B. Prosedur Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pelaksanaan rancangan ini sebagai

berikut:

1. Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol.

2. Menyusun Kisi-kisi dan instrumen pengumpul data berupa tes pilihan
jamak.

3. Menguiji coba instrumen tes kepada siswa kelas V di SD Negeri 3
Notoharjo.

4. Menganalisis data hasil uji coba instrumen untuk memperoleh instrumen
yang valid dan reliabel.

5.  Memberikan pretest pada kedua kelas baik kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

6. Mengadakan perlakuan pada kelompok eksperimen, dengan menerapkan
model discovery learning dan kelompok kontrol dengan pembelajaran
tanpa model pembelajaran. Kemudian memberikan posttest pada akhir
pembelajaran.

7. Setelah dilaksanakan posttest, kemudian mencari beda mean antara
posttest dan pretest pada kedua kelompok tersebut.

8. Menggunakan statistik untuk mencari perbedaan hasil kelompok

eksperimen dan kontrol sehingga, dapat diketahui pengaruh model
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discovery learning terhadap hasil belajar tematik siswa kelas V SD
Negeri 1 Sidokerto.

Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.

C. Tempat dan Waktu Penelitian

1.

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Sidokerto, yang beralamat di
JI. Pandawa lima dusun Il Desa Sidokerto Kecamatan Bumi Ratu Nuban
Kabupaten Lampung Tengah.

Waktu Penelitian

Penelitian eksperimen ini dilaksanakan oleh peneliti pada semester genap
tahun pelajaran 2018/2019. Tepatnya dilakukan pada tanggal 30 sampai
31 Januari 2019 pada pembelajaran tema 6 subtema 2 pembelajaran ke-1.

Diawali dengan observasi pada bulan November 2018.

D. Populasi dan Sampel

1.

Populasi Penelitian

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti harus menentukan populasi
dan sampel terlebih dahulu, kemudian diberi perlakuan agar tercapai
tujuan dari penelitian yang akan dilaksanakan. Sugiyono (2016: 117)
menyatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik

kesimpulannya.



49

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VV SD
Negeri 1 Sidokerto yang berjumlah 40 peserta didik yang terdiri dari dua
kelas V A dan V B data populasi dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.

Tabel 2. Data peserta didik kelas VV SD Negeri 1 Sidokerto tahun
pelajaran 2018/2019

No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Peserta didik
1. VA 11 9 20
2 V B 10 10 20
Jumlah 20 20 40

(Sumber: Data Guru Kelas VV SD Negeri 1 Sidokerto Tahun Pelajaran
2018/2019)

Berdasarkan tabel 2, data peserta didik kelas V SD Negeri 1 Sidokerto
tahun pelajaran 2018/2019 pada kelas V A jumlah siswa laki-laki 11
peserta didik sedangkan perempuan berjumlah 9 peserta didik, jadi
jumlah peserta didik kelas V' A adalah 20 peserta didik. Pada kelas VV B
jumlah siswa laki-laki 10 peserta didik sedangkan perempuan berjumlah
10 peserta didik, jadi jumlah peserta didik kelas V B adalah 20 peserta
didik. Jadi jumlah seluruh populasi peserta didik sebanyak 40 peserta

didik.

Sampel Penelitian

Sampel dalam bahasa sehari-hari berarti contoh benda yang diambil dari
sejumlah benda atau yang mewakilinya. Menurut Sugiyono (2016: 81)
sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut. Selanjutnya menurut Arikunto (dalam Gunawan,
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2013:2) sampel adalah sebagian populasi yang diambil sebagian sumber

data dan dapat mewakili seluruh populasi.

Jenis sampel yang dipilih dalam penelitian ini adalah sampel jenuh yang
merupakan kategori dari teknik non probability sampling. Teknik non
probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak
memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2016: 122).
Pelaksanaan penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh. Menurut
Sugiyono (2016: 85) menyatakan bahwa sampel jenuh ialah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel. Kemudian untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol
maka digunakan purposive sampling atau sampel bertujuan berdasarkan
rata-rata ketuntasan hasil belajar tematik peserta didik SD Negeri 1
Sidokerto. Kelompok eksperimen dan kontrol dalam penelitian ini

sebanyak 40 peserta didik.

E. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

1.

Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah suatu atribut, sifat, nilai dari
orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi yang diterapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono,
2016: 38). Penelitian ini ada dua macam variabel penelitian sebagai

berikut.
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a. Variabel independen atau variabel bebas, merupakan variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya
variabel dependen (Sugiyono 2016: 61). Variabel bebas pada
penelitian ini adalah yaitu model discovery learning dengan
menggunakan media audiovisual (X).

b. Variabel dependen atau variabel terikat, merupakan variabel yang
dipengaruhi yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas
(Sugiyono, 2016: 61). Variabel terikat pada penelitian ini adalah

hasil belajar tematik ().

Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional digunakan untuk menggambarkan secara
operasional variabel penelitian. Penjelasan mengenai variabel-variabel
yang dipilih dalam penelitian adalah sebagai berikut.

a. Model discovery learning dengan Menggunakan Media
Audiovisual

Model pembelajaran discovery adalah suatu model pembelajaran
yang mengarahkan peserta didik untuk belajar mandiri dan
membangun pengetahuan mereka secara logis dan kritis dalam
membangun pengetahuan mereka untuk menyelesaikan suatu
permasalahan dengan dibantu media pembelajaran audiovisual yang
dapat membuat proses pembelajaran di kelas lebih mudah dipahami
secara efisien dan efektif. Untuk mengetahui besarnya unsur
pembelajaran dilakukan pengukuran melalui angket yang terdapat

pada model discovery learning.
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Angket ini dibuat dengan skala likert dengan gradasi positif. Angket
disusun dalam bentuk pilihan yang terdiri dari pertanyaan, masing-
masing pertanyaan memiliki 4 (empat) alternatif jawaban tanpa
jawaban netral untuk menghindari kecenderungan responden
bersikap ragu-ragu dan tidak mempunyai jawaban yang jelas dengan
skor yang berbeda. Pilihan jawaban dari setiap item instrumen
angket terdiri dari katagori Selalu (S), dengan skor 4, Sering (SR)
dengan skor 3, Kadang-kadang (KK) 2, dan Tidak Pernah (TP)

dengan skor 1.

b. Hasil Belajar Tematik
Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan peserta didik berupa
kemampuan yang diperoleh melalui proses belajar mencakup ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar dapat diketahui
dengan melakukan penilaian-penilaian tertentu yang menunjukkan
sejauh mana kriteria-kriteria penilaian telah tercapai. Penilaian
dalam penelitian ini dilakukan dengan memberikan tes yang
difokuskan pada ranah kognitif dengan kata kerja operasional
menyebutkan (C1), menjelaskan (C2), menerapkan (C3), dan

menganalisis (C4).

F. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan

dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Teknik yang digunakan peneliti
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untuk mengumpulkan keseluruhan data yang berkaitan dengan penelitian ini

ada tiga teknik, yaitu:

1.

Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen
rapat, lengger, agenda, dan sebagainya (Arikunto, 2013: 274).
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data nilai peserta didik
dari dokumentasi nilai ulangan tengah semester. Selain itu, teknik ini
juga digunakan untuk memperoleh data berupa gambar saat penelitian

berlangsung di kelas V A dan V B SD Negeri 1 Sidokerto.

Tes

Teknik tes digunakan untuk mengukur data kuantitatif berupa hasil
belajar kognitif peserta didik. Suatu tes dapat dikatakan baik jika butir-
butir soal yang terkandung dalam tes tersebut dapat mewakili isi materi
pembelajaran yang akan diukur. Arikunto (2013: 193) tes adalah
serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan, inteligensi, kemampuan atau bakat
yang dimiliki oleh individu atau kelompok.

Peneliti akan menggunakan bentuk tes pilihan jamak yang dilaksanakan
pada awal (pretest) dan akhir pembelajaran (posttest). Pemberian skor
untuk setiap jawaban yang benar adalah 1 dan jawaban yang salah adalah

0.
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3. Angket
Angket ini diberikan kepada peserta didik untuk memperoleh informasi
mengenai persepsi peserta didik tentang kompetensi pedagogik yang
dimiliki oleh guru dalam proses belajar mengajar. Sugiyono (2013: 199)
menyatakan bahwa angket merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawab. Untuk mengetahui besarnya
unsur pembelajaran dilakukan pengukuran melalui angket yang terdapat

pada model discovery learning.

Angket ini dibuat dengan skala likert dengan gradasi positif. Angket
disusun dalam bentuk pilihan yang terdiri dari pertanyaan, masing-
masing pertanyaan memiliki 4 (empat) alternatif jawaban tanpa jawaban
netral untuk menghindari kecenderungan responden bersikap ragu-ragu
dan tidak mempunyai jawaban yang jelas dengan skor yang berbeda.
Pilihan jawaban dari setiap item instrumen angket terdiri dari Selalu (S),
dengan skor 4, Sering (SR) dengan skor 3, Kadang-kadang (KK) 2, dan
Tidak Pernah (TP) dengan skor 1. Kemudian dari hasil keseluruhan
jawaban peserta didik dengan melihat jumlah skor, diklasifikasikan

dalam kategori berikut.

Tabel 3. Klasifikasi pengkatagorian variabel X

Persentase Jumlah Skor Kategori
76% < X > 100% Sangat baik
51% < X > 75% Baik
26% < X > 50% Cukup baik

X >25% Tidak baik

(Sumber: Arikunto, 2013: 29)
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G. Kalibrasi Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti.

Alat ukur dalam penelitian dinamakan instrumen penelitian. Sugiyono (2016:

102) mengemukakan bahwa instrumen penelitian adalah suatu alat yang

digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Penelitian

ini merupakan instrumen tes yang berupa soal pilihan jamak untuk mengukur

hasil belajar (Y).

1.

Instrumen Tes

Dalam proses belajar, tes digunakan untuk mengukur tingkat pencapaian
keberhasilan peserta didik setelah melakukan kegiatan belajar. Kasmadi
(2014: 69) kriteria penyusunan tes hasil belajar yang baik dapat
mengukur apa yang semestinya diukur, dengan melihat kesesuaian soal
serta tujuan pembelajaran. Setiap butir soal mempertimbangkan
kemampuan peserta didik yang didasarkan pada indikator pencapaian

kompetensi pembelajaran ditinjau dari aspek-aspek kawasan belajar.

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data hasil belajar ranah
kognitif. Bentuk tes yang diberikan berupa soal pilihan jamak, setiap
jawaban benar memiliki skor 1 dan jawaban salah memiliki skor O.
Berikut ini tabel kalibrasi intrumen tas sebelum dan setelah diuji

validitas.
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Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Tes

Kompetensi Dasar Indikator Soal Ra”f%h Soal Uji Jumlah
Kognitif Instrumen
Bahasa Indonesia
3.3 Meringkas teks o
penjelasan(ekspla | 3-3.1 Menganalisis c4 7,8,11, 6
-nasi) dari media kesimpulan 14,15, 17
cetak atau bacaan
elektronik
4.3 Menyajikan
ringkasan teks 4.3.1 Menentukan C3 1,4,19,21, 7
penjelasan kata kunci 26, 29, 30
(eksplanasi)dari yang
media cetak atau ditemukan
elektronik dengan dalam tiap
menggunakan paragraf
kosakata baku bacaan
dan kalimat
efektif secara
lisan, tulis, dan
visual.
IPA
3.6 Menerapkan
konsep 3.6.1.Mengidentifi-kasi C2 5, 6, 8
perpindahan kalor benda-benda di 9,13,16, 23,
dalam kehidupan sekitar yang 2428
sehari-hari dapat
menghantarkan
panas
4.6 Melaporkan 4.6.1. Memahami
hasilpengamatan perbedaan suhu C2 2,3,10,12, 9
tentang dan kalor 18, 20,
perpindahan 22,25, 27
kalor.
Jumlah 30

Instrumen Angket

Sebagian besar penelitian umumnya menggunakan kuesioner sebagai

metode yang dipilih untuk mengumpulkan data. Sugiyono (2016: 142)

mengemukakan kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang

efisen bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu

apa yang diharapkan dari responden. Angket ini diberikan kepada peserta

didik untuk memperoleh informasi mengenai respon peserta didik

terhadap model discovery learning.
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Tabel 5. Kisi-kisi angket respon peserta didik terhadap penerapan
model discovery learning menggunakan media audiovisual

Variabel Indikator Ranah Nomor Angket | Jumlah
Penelitian Kognitif
Model discovery | 1. Mengembangkan c2 2,5,15,16, 19, 6
learning kemampuan berpikir 24
kritis
2. Mengembangkan 6
sikap penemuan c2 ;’012’317’ 18,

peserta didik

3. Meningkatkan C3 1,4,6,8, 11, 7
keaktifan belajar 10, 22
peserta didik
4. Saling memberikan C3 6
pengetahuan 3,9,12,14, 21,
25
Jumlah 25

H. Uji Persyaratan Instrumen
1. Uji Coba Instrumen Tes

Instrumen angket dan tes formatif ini sebelum diberikan kepada subjek
penelitian terlebih dahulu diujicobakan pada subjek penelitian untuk
memperoleh instrumen yang valid, untuk menjamin bahwa instrumen
yang digunakan baik, maka dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas.
Tes uji coba dilakukan untuk mendapatkan persyaratan tes yaitu
validitas dan reliabilitas. Tes uji coba ini akan dilakukan pada peserta
didik kelas VV SD Negeri 3 Notoharjo dengan pertimbangan karena
memiliki KKM dan kurikulum yang sama dengan SD Negeri 1 Sidokerto

yakni kurikulum 2013. Dan guru kelas V sama-sama berpendidikan S1.

2. Validitas
Validitas berarti instrumen yang telah diujicobakan dapat digunakan

mengukur apa yang seharusnya diukur. Sugiyono (2016: 267)
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mengemukakan bahwa validitas merupakan derajat ketepatan antara data
yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan
oleh peneliti. Sanjaya (2014: 254) menyatakan validitas adalah tingkat
kesahihan dari suatu tes yang dikembangkan dan untuk mengungkapkan
apa yang hendak diukur. Pengujian validitas instrumen yang digunakan

pada penelitian ini yaitu pengujian validitas isi (content validity).

Sugiyono (2016: 121) valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Untuk mencari validitas
soal tes kognitif (pilihan jamak) dilakukan uji coba soal yang dilakukan
pada peserta didik kelas V dengan jumlah responden sebanyak 21 peserta
didik. Jumlah soal yang diujicobakan sebanyak 30 soal. Setelah diuji
coba, untuk mengukur tingkat validitas soal, dilakukan dengan teknik
korelasi point biserial dengan bantuan Microsoft Office Excel 2010 dan

dengan rumus sebagai berikut.

r = Mp_Mt E
pbis St q

Keterangan:

F'pbis = koefisien korelasi point biserial.

M, = rata-rata subjek yang menjawab benar bagi item
yangdicari

M = rata-rata skor total (r-tot)

St = simpangan baku

p = proporsi subjek yang menjawab benar item tersebut

q = 1-p (proporsi subjek yang menjawab salah item tersebut)

(Sumber dari Kasmadi dan Sunariah, 2014: 157)
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Reliabilitas

Setelah tes diuji tingkat validitasnya, tes yang valid kemudian diukur
tingkat reliabilitasnya. Sugiyono (2016: 121) instrument yang reliable
adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur
obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Arikunto (2013:
221) menjelaskan reliabilitas adalah menunjukan pada suatu pengertian
bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai
alat pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik, apabila
datanya memang benar sesuai dengan kenyataan, maka beberapa kali pun
diambil hasil akan tetap sama. Menghitung reliabilitas soal dengan teknik

KR 20 (Kuder Richardson) digunakan rumus sebagai berikut.

_ . n\ S*-Ypq
7’11—(n_1)( 2 )

Keterangan:
Ry - reliabilitas tes

P = proposi subjek yang menjawab item dengan benar

Q = proposi subjek yang menjawab item dengan salah (q = 1-p)
>pq = jumlah hasil perkalian p dan q

n = banyaknya/ jumlah item

S =varians

(Sumber: Kasmadi dan Sunariah, 2014: 166)

Perhitungan reliabilitas soal tes pada penelitian ini akan dibantu dengan
program microsoft office excel 2010. Hasil dari perhitungan tersebut,
akan diperoleh kriteria penafsiran untuk indeks reliabilitas kriteria.

Tingkat reliabilitas adalah sebagai berikut.



Tabel 6. Kriteria reliabilitas kuder richardson

No Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas
1 0,8-1 Sangat kuat

2 0,6-0,79 Kuat

3 0,4-0,59 Sedang

4 0,2-0,39 Rendah

5 0,-019 Sangat rendah

(Sumber: Arikunto, 2013: 276)

Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah teknik analisis

data kuantitatif. Analisis data digunakan untuk mengetahui pengaruh model

discovery learning terhadap hasil belajar peserta didik.

1. Uji Persyaratan Analisis Data

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilaksanakan untuk mengetahui bahwa data sampel

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Beberapa cara yang

dapat digunakan untuk menguji normalitas data antara lain dengan

kertas peluang normal, uji chi kaudrat, dan uji Liliefors, dengan

teknik kolmogorov-smimov.

Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut:

1. Rumusan hipotesis:

H, = Populasi yang berdistribusi normal

Ho = Populasi yang berdistribusi tidak normal.

2. Rumus statistik yang digunakan yaitu rumus chi-kuadrat

X2 _Z(fo_fh)z
= o



61

Keterangan:
X? = chi kuadrat/normalitas sampel
fo = frekuensi yang diobservasi
fn = frekuensi yang diharapkan
(Sumber: Muncarno, 2015: 60)
3. Mencari f, (frekuensi pengamatan) dan f;, (freuensi yang
diharapkan) dapat membuat langkah-langkah sebagai berikut.
a. Membuat daftar distribusi frekuensi
1) Menentukan nilai rentang (R), yaitu data terbesar-data

terkecil.

2) Menentukan banyak kelas (BK) =1 + 3,3 log n.

3) Menentukan panjang kelas (i) = B—RK.

4) Menentukan rata-rata simpangan baku.
b. Membuat daftar distribusi f, (frekuensi pengamatan) dan fj,
(Frekuensi yang diharapkan).
4. Kaidah keputusan apabila X?hiung < X?abe Maka populasi
berdistribusi normal, sedangkan apabila X?hiuung > Xtanet Maka

populasi tidak berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas
Analisis ini dilakukan untuk memastikan apakah asumsi
homogenitas pada masing-masing kategori data sudah terpenuhi atau
belum. Apabila asumsi homogenitasnya terbukti maka peneliti dapat
melakukan pada tahap analisis data lanjutan. Hipotesis yang
digunakan dalam uji homogenitas adalah sebagai berikut.
Ha : variansi pada tiap kelompok sama (homogen)
Ho : variansi pada tiap kelompok tidak sama (tidak homogen)

Uji homogenitas dilakukan dengan rumus uji F sebagai berikut.
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Fhit = varians terbesar

varians terkecil
(Sumber: Sugiyono, 2016: 275)

Harga Fhitung tersebut kemudian dikonsultasikan dengan Frapel untuk
diuji signifikansinya dengan taraf signifikansi yaitu 0,05 selanjutnya
bandingkan Fhiwung dengan Frpel dengan ketentuan:

Jika Fhiung< Ftanel maka H, diterima, artinya varian kedua kelompok
data tersebut adalah homogen. Jika Fhiwng™> Franet Maka Ha ditolak,

artinya varian kedua kelompok data tersebut tidak homogen.

Analisis Data Hasil Belajar

Menyusun data penelitian akan memberi gambaran secara teratur

mengenai langkah-langkah analisis dalam statistika deskriptif. Nilai

ketuntasan peserta didik dapat dicari menggunakan rumus berikut.

a.

Nilai hasil belajar peserta didik secara individu ini diperoleh dengan

rumus sebagai berikut.

S=2x100
N
Keterangan:
S = Nilai yang dicari atau diharapkan
R = Skor yang diperoleh
N = Skor maksimum dari tes
100 = Bilangan tetap

(Sumber: Purwanto, 2008: 102)
Nilai rata-rata hasil belajar seluruh peserta didik diperoleh dengan

rumus sebagai berikut.

__ =X

2N



Keterangan:

X = Nilai rata-rata seluruh peserta didik
X = Total nilai yang diperoleh peserta didik
IN = Jumlah peserta didik

(Sumber: Aqib, 2010: 40)

Persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik secara klasikal,

dapat dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

_ X siswa yang tuntas belajar

x 100 %

X siswa

(Sumber: Agib, 2010:41)

Tabel 7. Persentase kriteria ketuntasan peserta didik
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No Persentase Kriteria

1 >85% Sangat tinggi
2 65-84% Tinggi

3 45-64% Sedang

4 25-44% Rendah

5 < 24% Sangat rendah

(Sumber: Agib. 2010: 41)

Peningkatan pengetahuan (N-Gain)

Setelah melakukan perlakuan terhadap kelompok eksperimen, maka

mendapatkan data berupa hasil pretest, posttest dan peningkatan

pengetahuan (N-Gain). Menurut Meltzer (dalam Khasanah 2014: 39)

dapat digunakan rumus sebagai berikut.

Skor Posttest—Skor Pretest
Skor Maksimum-—Skor Pretest

Dengan kategori sebagai berikut.
Tinggi = 0,70 < N-gain < 1,00
Sedang = 0,40 < N-gain < 0,69

Rendah = N-gain < 0,39
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e. Analisis Angket
Data hasil penyebaran angket respon peserta didik terhadap
pembelajaran tematik dengan menggunakan model discovery

learning secara individu dapat dihitung dengan rumus sebagai

berikut.
_R
N = X100
Keterangan:
N = nilai angket individu
R = skor perolehan
SM = skor maksimum
100 = bilangan tetap

(Sumber: Purwanto, 2008: 102)

Pengukuran angket penggunaan model discovery learning
didasarkan pada rata-rata nilai angket seluruh peserta didik yang

dapat dihitung dengan rumus berikut:

__ Zf(x)
X=
n
Keterangan:
X = nilai rata-rata angket seluruh siswa
f = frekuensi
X = nilai tengah kelas interval
Zf(x)  =total nilai yang diperoleh siswa
n = jumlah siswa

(Sumber: Agib,dkk., 2010: 40)

3. Pengujian Hipotesis
Jika sampel atau data populasi yang berdistribusi normal maka pengujian
hipotesis untuk mengetahui apakah ada pengaruh X (model discovery
learning dengan media audiovisual) terhadap Y (hasil belajar tematik)

maka diadakan uji kesamaan rata-rata. Pengujian hipotesis ini
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menggunakan independent sampel t-test. Independent sampel t-test
digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata dari dua kelompok data
atau sampel yang independent.

Rumus statistik:

t = X1-X;

\/(nl— 1) 2+ (np— 1) §% ( 1,1 )

ni+ny—2 \nq{ np

Keterangan:
X: = Nilai rata- rata kelompok eksperimen
X, = Nilai rata- rata kelompok control
S% = Varians eksperimen
SZ = Varians kontrol
n; = Jumlah siswa sampel kelompok eksperimen
ny  =Jumlah sampel kelompok control

(Sumber: Muncarno, 2015: 56)

Berdasarkan rumus tersebut, ditetapkan taraf signifikansi 5% atau o =
0,05 maka kaidah keputusan yaitu,thiung<tianel maka Ha ditolak, sedangkan
jika thiung>tianel Maka H, diterima. Apabila Hqditerima berarti ada
pengaruh yang signifikan dan positif. Sehingga peneliti merumuskan

hipotesisnya sebagai berikut.

Rumusan Hipotesis:

H,= Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada penerapan
model discovery learning dengan menggunakan media audiovisual
terhadap hasil belajar tematik peserta didik kelas V SD Negeri 1
Sidokerto tahun pelajaran 2018/2019.

Ho = Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada penerapan

model discovery learning dengan menggunakan media audiovisual
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terhadap hasil belajar tematik peserta didik kelas V SD Negeri 1

Sidokerto tahun pelajaran 2018/2019.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh model discovery learning dengan menggunakan
media audiovisual terhadap hasil belajar tematik peserta didik kelas VV SD
Negeri 1 Sidokerto Tahun Pelajaran 2018/2019. Pengaruhnya dapat dilihat
dari perbedaan hasil belajar antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Nilai
rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 79,50 lebih tinggi dari nilai rata-

rata posttest kelas kontrol sebesar 70,09 selisihnya adalah 9.41.

Hasil pengujian hipotesis menggunakan rumus t-test diperoleh data thitng
sebesar 2,696 sedangkan tipne Sebesar 2,042, perbandingan tersebut
menunjukan (2,696 > 2,042) berarti H, diterima. Artinya ada pengaruh yang
positif dan signifikan pada penerapan model discovery learning dengan
menggunakan media audiovisual terhadap hasil belajar tematik peserta didik

kelas VV SD Negeri 1 Sidokerto Tahun Pelajaran 2018/2019.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menerapkan model
discovery learning dengan menggunakan media audiovisual, maka ada

beberapa saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti, antara lain.



99

1. Peserta didik, model discovery learning dengan menggunakan media
audiovisual dapat menumbuhkan jiwa penemu pada saat pembelajaran
serta peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.

2. Pendidik, diharapkan dapat menerapkan model discovery learning
dengan menggunakan media audiovisual agar peserta didik lebih antusias
dalam pembelajaran. Pendidik sebaiknya juga selalu memberikan
apresiasi positif terhadap respon peserta didik dan memotivasi peserta
didik agar lebih giat belajar.

3. Sekolah, diharapkan dapat mendukung dan memfasilitasi penerapan
model pembelajaran yang lebih bervariasi, salah satunya model
pembelajaran discovery learning dengan menggunakan media
audiovisual. Dengan demikian proses pembelajaran tidak hanya berfokus
pada apa yang harus diperoleh peserta didik, melainkan bagaimana
memberikan pengetahuan dan pengalaman bermakna bagi peserta didik
dan sekolah.

4. Peneliti atau peneliti lanjutan, berdasarkan hasil penelitian sebaiknya
model discovery learning ini dianalisis terlebih dahulu mengenai hal-hal
yang mendukung proses pembelajaran, terutama dalam hal sarana dan
prasarana, alokasi waktu, ruang kelas, dan karakteristik peserta didik yang

akan diterapkan model pembelajaran ini.
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